BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun melakukan penelitian melalui wawancara secara
langsung dengan beberapa pihak yang terlibat pada penerapan uang muka
dalam sewa menyewa mobil Marem Jaya Transportation di Desa Keboharan

Krian Sidoarjo, sebagai upaya mengumpulkan data lapangan maka bisa

disimpulkan antara lain:

1. Praktek sewa menyewa dengan memakai uang muka yang terjadi di Marem
Jaya Transportation adalah melakukan pemesanan terhadap mobil terlebih
dahulu sebelum memakainya disertai dengan pemberian tanda jadi yaitu
uang muka sepertiga atau setengah dari total biaya sewa tersebut.

2. Tinjauan hukum Islam terhadap penerapan uang muka dalam sewa
menyewa mobil menurut para ulama’ terjadi perbedaan menurut imam
Malik dan imam syafi’i berpendapat uang muka tidak sah karena termasuk
fasad dan ghoror dengan pertimbangan bahwa Allah Swt melarang segala
urusan yang mendholimi atau membuat aniaya kepada orang lain. Yaitu
adanya pemaksaan dalam proses sewa menyewa. Lain halnya yang
dikemukakan oleh madzab Hambaliyah yang memperbolehkan adanya
uang muka karena berpedoman pada hadis yang diriwayatkan dari Ibnu
Umar, Sa'id bin Al Musayyib dan Muhammad bin Sirin. bahwasanya beliau
membolehkanya adanya jual beli dengan uang muka. Jika dikaitkan

persewaan mobil Marem Jaya Transportation uang muka yakni
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kompensasi yang diberikan kepada pengelola yang menunggu dan seseuai
dengan perjanjian persewaan yang disepakati selama beberapa waktu. Dia
tentu saja akan kehilangan sebagian kesempatan kepada pelanggan
lain.oleh karenanya uang muka sebagai tanda keseriusan dari pihak
penyewa ke pihak pengelola dengan demikian, maka tidaklah benar
pandangan yang mengatakan, bahwa uang muka telah dijadikan syarat oleh

penjual tanpa ada imbalannya

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang penyusun lakukan terhadap
penerapan uang muka dalam sewa menyewa mobil Marem Jaya Transportation
di Desa Keboharan Krian Sidoarjo maka penyusun ingin memberikan saran
yaitu:

1. Pengelola persewaan mobil Marem Jaya Transportation di Desa
Keboharan Krian Sidoarjo perlu memperhatikan kejelasan dan tindak
lanjut dari uang muka yang dibayarkan calon penyewa mobil

2. Pengelola persewaan mobil Marem Jaya Transportation di Desa
Keboharan Krian Sidoarjo tidak boleh mematok uang muka terlalu tinggi.

3. Pengelola persewaan mobil Marem Jaya Transportation di Desa
Keboharan Krian Sidoarjo tidak boleh memaksa atau menekan calon

penyewa sebelum masa tunggu habis masa berlakunya.



76

Pengelola persewaan mobil Marem Jaya Transportation di Desa
Keboharan Krian Sidoarjo harus menghargai hak-hak calon penyewa
selama masa tunggu berlangsung.

Pengelola persewaan mobil Marem Jaya Transportation di Desa
Keboharan Krian Sidoarjo harus selektif dalam memilih calon penyewa
bukan berdasarkan kesanggupan dalam membayar saja namun secara latar
belakang juga perlu untuk diperhatikan.

Pengelola persewaan mobil Marem Jaya Transportation di Desa
Keboharan Krian Sidoarjo perlu memperketat peraturan terhadap calon
penyewa mobil.

Pihak penyewa mobil Marem Jaya Transportation di Desa Keboharan
Krian Sidoarjo lebih baik tidak langsung membayar uang muka namun
memberi batas waktu sampai sore atau melepas pilihan tersebut jika
memang lebih baik menyewa mobil yang lain.

Pengelola persewaan mobil dan pihak penyewa mobil Marem Jaya
Transportation di Desa Keboharan Krian Sidoarjo harus ada kesetaraan

dalam posisi tawar menawar yang seimbang.



